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MOTTO

oy ) L o i
“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya”

(Qs. Al-Bagarah: 286)

“Kelak kau akan mengerti bahwa menjaga orang lain agar tidak
tersinggung karena lisan, itu jauh lebih mulia daripada
mengutarakan dalam isi hati ”

(Ali bin Abi Thalib)

“Cobaan hidupmu bukanlah untuk
menguji kekuatan dirimu, tapi
menakar seberapa besar
kesanggupan dalam memohon

pertolongan kepada Allah”

(Ibnu Qoyyim)



ABSTRAK

Diskusi kelompok menjadi salah satu metode yang dapat meningkatkan keaktifan dan
prestasi belajar siswa melalui pembelajaran kolaboratif serta pengembangan keterampilan
sosial. Keaktifan belajar siswa dalam metode diskusi kelompok juga berpengaruh positif
terhadap pemahaman materi dan kualitas interaksi baik interaksi dengan sekitar seperti
teman sekelompok ataupun interaksi siswa dengan guru. Sehingga peran utama dalam
dunia pendidikan yaitu guru atau pendidik harus dapat memberikan media pengajaran yang
didalamnya mempunyai manfaat besar, dalam proses Kegiatan Mengajar Belajar (KBM)
yang dilakukan di kelas X1-10 SMA Negeri 6 Kediri mata pelajaran Ekonomi. Pendekatan
penelitian ini menggunakan pendekatan (PTK) Penelitian Tindakan Kelas. Pada penelitian
ini peneliti harus sudah memiliki perencanaan yang sudah terstruktur dan sesuai dengan
prosedurnya. Pada penelitian ini memiliki dua siklus, siklus | keaktifan dan prestasi belajar
sudah mulai mengalami peningkatan sebesar (61,75%) yang artinya 21 siswa sudah
mengalami keaktifan dalam belajar dari 34 siswa, kemudian siklus satu dapam prestasi
belajar siswa mencapai (85%) yang artinya 29 siswa sudah mengalami peningkatan nilai
dengan diadakannya media diskusi kelompok saat kegiatan (KBM ) beelangsung. Pada
siklus yang ke 11 siswa sudah mengalami peningkatan yang cukup baik yaitu pada keaktifan
belajar siswa mencapai (76,47%) yang artinya 26 siswa sudah mulai aktif, kemudian dilihat
dari hasil nilai siswa pada siklus Il sebesar (88,23%) artinya siswa yang nilainya mengalami
peningkatan atau di atas (KKM) kriteria ketuntasan minimum mencapai 30 siswa. Hal ini
dapat menjadi bukti bahawa metode diskusi kelompok dapat meningkatkan keaktifan dan
prestasi belajar siswa kelas X1-10 di SMA Negeri 6 kediri.

Kata Kunci : Media Diskusi Kelompok, Keaktifan Belajar siswa, Prestasi Belajar Siswa.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memegang peran penting dalam menciptakan generasi
muda yang kompeten dan siap bersaing di era globalisasi saat ini, salah satu
indikator keberhasilan sistem pendidikan adalah kinerja dan hasil belajar
siswa untuk menciptakan generasi muda yang kompeten di era globalisasi,
peran guru dan peserta didik sangat penting untuk kebehasilan sistem
pendidikan (Humaeroh & Dewi, 2021). Dengan adanya era globalisasi
peran guru dituntut untuk terampil dalam mengelola kelas. Apalagi guru
terampil dalam pengelolaan kelasnya maka siswa akan mendapatkan nilai
yang baik, begitupula sebaliknya jika guru kurang terampil dalam
pengelolaan kelas maka nilai siswa akan mengalami penurunan.

Menurut (Aini & Alfan Hadi, 2023) guru berperan sebagai
perancang pembelajaran dalam pengelolaan kelas, disini guru sebagai
organisator dan motivator pembelajaran, namun sebagian guru masih
menyamaratakan guru mengajar di kelas A dengan metode X namun metode
tersebut belum kemampuan belajar siswa di masing-masing kelas. Tidak
merasa peduli dengan keberhasilan dalam pembelajaran siswa, sebagai
contohnya seorang guru mengajar di kelas A dengan metode X namun
metode tersebut belum tentu berhasil diterapkan di kelas B karena
karakteristik siswa dalam menangkap materi yang berbeda-beda. Selain itu

kurangnya variasi dalam pemilihan dan penggunaan metode pembelajaran



dampaknya siswa merasa bosan dan sulit memahami materi dari guru. Siswa
kurang fokus dengan materi yang di sampaikan oleh guru atau guru yang
belum menggunakan metode pembelajaran yang lainnya atau masih ada
kendala lainnya. Hal ini harus menjadi perhatian dan sebagai bahan evaluasi
dalam proses pembelajaran terkhusus mata pelajaran ekonomi.

Observasi awal yang dilakukan di SMAN 6 KEDIRI pada kelas XI-
10 yang berjumlah 34 peserta didik, di peroleh data prestasi belajar pada
mata pelajaran ekonomi, dengan nilai rata-rata 72 dari sini rata-rata nilai
peserta didik masih di bawah (KKM) Kriteria Ketuntasa Minimal,
dikarenakan Kriteria Ketuntasa Minimal (KKM) untuk pelajaran ekonomi
adalah 75, sehingga belum memenuhi Kriteria Ketuntasa Minimal (KKM).
Berarti dari beberapa peserta didik sebagian belum memahami atau
menguasai materi. Menurut (Muchlison, 2022) menyatakan bahwa Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) menjadi salah satunya prinsip penilaian dari
kurikulum berbasis kompetensi yang mengacu Kriteria dimana didalamnya
menentukan kelulusan peserta didik. Pada dasarnya guru dapat dikatakan
berhasil dalam kegiatan belajar mengajar jika peserta didik mampu
mencapai nilai diatas KKM (kriteria ketuntasan minamal). Selain Kriteria
ketuntasan minimal (KKM) kenaikan prestasi belajar peserta didik dapat
dilihat dari cara berintaksi antara peserta didik dengan guru dalam
penyampaian materi dan mampu menjelaskan jawaban atas pertanyaan yang
diberikan oleh guru. Keaktifan siswa dan prestasi belajar siswa memiliki

hubungan yang saling berkaitan dengan siswa aktif maka prestasi belajar



siswa akan mengalami perubahan nilai yang lebih baik dan sesuai dengan
Kriteria Ketuntasa Minimal (KKM) sedangkan siswa yang kurang aktif
dalam pembelajaran makan akan mengalami penurunan dalam nilai dan
prestasi belajar akan rendah. Menurut (Putri et al., 2019) Keaktifan belajar
siswa merupakan suatu usaha yang dilakukan oleh siswa saat pembelajaran
berlangsung, keaktifan dilihat dari siswa terlibat mencari atau mendapatkan
sebuah informasi dari sumber selain guru dan buku, sehingga pembelajaran
akan berjalan sesuai dengan perencanaan yang sudah disusun oleh guru,
baik aktivitas siswa secara individu ataupun secara berkelompok.
Berdasarkan observasi yang dilakukan selama satu minggu di
SMAN 6 KEDIRI, peneliti mengidentifikasi beberapa masalah yang
mendominasi di dalam kelas saat proses Kegiatan Belajar Mengajar (KBM).
Dalam kegiatan belajar mengajar saat ini, peneliti menemukan sebagian dari
siswa yang kurang antusias atau kurangnya perhatian dan fokus, hal ini
terlihat dari siswa saat diberikan tugas oleh guru, siswa malah asik dengan
teman sebangku dan tidak jarang siswa ada yang tidur. Hal ini disebabkan
karena adanya beberapa faktor, baik faktor internal dan faktor eksternal,
pertama faktor internal atau faktor yang muncul dari dalam diri peserta didik
sendiri yaitu kurangnya semangat dan motivasi. Motivasi menjadi hal
penting dalam menumbuhkan keaktifan siswa. Menurut (Andeka et al.,
2021) Pengaruh kebutuhan dan keinginan arah seseorang yang
menggerakkan orang tersebut dalam mencapai tujuannya merupakan

pengertian motivasi dan faktor internal selanjutnya yaitu tingginya rasa



bosan atau jenuh dari dalam peserta didik sehingga menyebabkan siswa
tidak mengerjakan atau fokus terpecah dalam pembelajaran apalagi mata
pelajaran ekonomi membutuhkan konsentrasi yang lebih tinggi. Kedua
faktor eksternal atau faktor dari luar yaitu proses pembelajaran yang di
gunakan atau diterapkan kurang tepat dengan kelas tersebut, guru belum
atau tidak menggunakan metode pembelajaran dengan melibatkan interaksi
antara guru dan peserta didik secara penuh. Dari hasil tersebut maka setiap
prestasi siswa dapat dilihat dan di kategorikan, siswa sudah memahami
pelajaran yang sudah di sampaikan oleh guru pengajar.

Salah satu cara agar siswa dapat meningkatkan keaktifan saat
pembelajaran berlangsung yaitu dengan melibatkan secara penuh peserta
didik dalam kegiatan belajar mengajar, menerapkan metode diskusi
kelompok dengan cara berdiskusi kelompok selain peserta didik terlibat di
dalam berdiskusi peserta didik juga dilatih dalam berfikir untuk menemukan
solusi dari permasalahan. Berdiskusi kelompok di dalam kelas biasanya di
lakukan dengan membentuk kelompok.

Membentuk kelompok belajar di mana kelompok tersebut di berikan
permasalah yang bersangkutan dengan materi yang didalamnya terdapat
masalah atau fenomena, disini peran guru tidak bisa dipisahkan dalam
mengarahkan peserta didik agar peserta didik dapat belajar dengan baik dan
mampu memecahkan masalah untuk memenuhi kemampuan masing-
masing peserta didik dibawah bimbingan guru. Siswa dapat menggali

informasi sebanyak-banyaknya dari berbagai sumber, untuk memecahkan



masalah yang ada dengan solusi yang dibahas serta bertukar pemikiran atau
pendapat.

Kelebihan yang di mikili dari berdiskusi kelompok di dalam kelas
jika di terapkan oleh guru pengajar diantaranya: 1) peserta didik mampu
beinteraksi dengan peserta didik lainnya dengan baik. 2) memotivasi peserta
didik untuk memecahkan permasalahan yang diberikan oleh guru dengan
cara berdiskusi. 3) meningkatkan pemahaman materi. 4) dapat menciptakan
suasana belajar yang lebih dinamis. 5) adanya pertukaran ide dari peserta
didik.

Dari permasalahan diatas dengan ini peneliti ingin melakukan
sebuah penelitian di SMA Negeri 6 Kediri, dengan judul penelitian
“Meningkatkan Keaktifan dan Prestasi Belajar Siswa melalui Diskusi
Kelompok Mata Pelajaran Ekonomi Kelas XI1-10 di SMAN 6 Kediri.

. ldentifikasi Masalah

Dari latar belakang, maka identifikasi masalah dalam penelitian ini
sebagai berikut:

1. Metode ceramah dalam menyampaikan materi membuat siswa lebih
mudah cepat bosan.

2. Kurang berfariasinya media pembelajaran yang disampaikan pendidik
kepada peserta didik.

3. Kurangnya keterlibatan siswa: Siswa mungkin tidak aktif dalam
diskusi kelompok karena kurangnya minat atau pemahaman yang

rendah terhadap mata pelajaran ekonomi. Ini dapat menghambat mereka



dalam berkontribusi secara aktif dan mendalam dalam diskusi.
C. Pembatasan Masalah

Dari identifikasi masalah dapat diperoleh pembatasan masalah sebagai

berikut:

1. Keaktifan dan prestasi belajar siswa IPS kelas XI-10 SMAN 6 KEDIRI
Tahun 2023 yang belum optimal.

2. Sample dalam penelitian ini yaitu 34 siswa.

3. Masalah penelitian ini yaitu meningkatkan keaktifan dan prestasi
belajar siswa kelas XI-10 SMA Negeri 6 Kediri Tahun 2023 melalui
diskusi kelompok mata pelajaran ekonomi.

D. Rumusan Masalah
Dari pembatasan masalah tersebut dapat memecahkan dan menjawab
pertanyaan yang sudah di sajikan oleh guru berkaitan tentang materi yang

di sampaikan sebagai berikut:

1. Bagaimana cara meningkatkan keaktifan siswa melalui diskusi
kelompok mata pelajaran ekonomi kelas X1-10 SMA Negeri 6 Kediri?

2. Bagaimana cara meningkatkan prestasi belajar siswa melalui diskusi
kelompok mata pelajaran ekonomi kelas XI-10 SMA Negeri 6 Kediri?

3. Bagaimana cara meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar siswa
melalui diskusi kelompok mata pelajaran ekonomi kelas XI-10 SMA

Negeri 6 Kediri.



E. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah dapat diperoleh tujuan penelitian sebagai
berikut:
1. Untuk meningkatkan keaktifan siswa kelas XI-10 SMA Negeri 6
Kediri melalui diskusi kelompok mata pelajaran ekonomi.
2. Untuk meningkatkan prestasi belajar siswa kelas XI-10 SMA
Negeri6 Kediri melalui diskusi kelompok mata pelajaran ekonomi.
3. Untuk meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar kelas XI-10
SMA Negeri 6 Kediri melalui diskusi kelompok mata pelajaran
ekonomi.
F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini dapat di ambil manfaatnya sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Bagi lembaga pendidikan, dapat digunakan sebagai bahan
evaluasi untuk meningkatkan proses pembelajaran menggunakan
media diskusi kelompok untuk meningkatkan keaktifan dan prestasi
belajar siswa. Bagi peneliti sebagai bahan referensi dan sebagai
bahan pembanding bagi peneliti yang ingin mengkaji masalah yang
relevan
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Kepala Sekolah
Adapun maanfaat yang dibagi menjadi dua aspek

diantaranya:



1) Aspek peningkatan kualitas pembelajaran yaitu diskusi
kelompok dapat menjadi model pembelajaran yang
berkualitas, sehingga dapat diterapkan disemua mata
pelajaran lainnya.

2) Dapat dijadikan bahan evaluasi tentang faktor — faktor yang
mempengaruhi  media  diskusi  kelompok  untuk
meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar siswa.

b. Bagi guru
Adapun manfaat yang dibagi menjadi tiga aspek
diantaranya:

1) Aspek peningkatan  kreativitas mengajar  yaitu
mengembangkan berbagai strategi pembelajaran yang
kreatif dan inovatif untuk mendukung diskusi kelompok.

2) Aspek efektivitas pembelajaran yaitu guru lebih efektif
mengelola kelas dan memperhatikan kebutuhan siswa
secara detail melalui observasi saat diskusi kelompok.

3) Aspek lainnya yaitu dijadikan bahan masukkan dan
penilaian dengan menggunakan media diskusi kelompok
untuk meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar siswa.

c. Bagi siswa.
Adapun manfaat yang dibagi menjadi empat aspek
diantaranya:

1) aspek keaktifan belajar yaitu diskusi kelompok mendorong



siswa untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran, baik
penyampaian pendapat, bertanya ataupun menjawab
pertanyaan.

2) Aspek keterampilan sosial yaitu siswa belajar bekerja sama
dalam  kelompok, = mengembangkan  keterampilan
komunikasi dan menghargai pendapat orang lain.

3) Aspek berfikir kritis yaitu diskusi kelompok melatih siswa
menganalisis masalah, mencari solusi secara kolektif.

4) Aspek lainnya yaitu diharapkan dapat dijadikan bahan
masukkan agar lebih aktif dan mencapai prestasi belajar
dengan media diskusi kelompok untuk meningkatkan

keaktifan dan prestasi belajar siswa.

d. Bagi Peneliti

e.

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar
maupun bahan untuk melakukan penelitian selanjutnya yang
berkaitan dengan meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar
siswa melalui diskusi kelompok.

Bagi Institusi Sarjana Pendidikan Ekonomi

Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam
proses belajar dan upaya dalam peningkatan mutu pendidikan
sarjana pendidikan ekonomi yang mampu bersaing di tingkat

nasional maupun global.



Dari semua manfaat yang ada diatas tersebut inti dari
manfaatnya adalah diskusi kelompok adalah mengoptimalkan peran
kerja tim dalam bekerja sama menyelesaikan masalah dan mampu
melatih siswa agar aktif dalam kegiatan belajar mengajar, selain itu
menjadikan siswa semakin mengerti dengan keberangam pendapat dan
cara pandang dan siswa semakin dewasa dalam menyelesaikan masalah
yang menyangkut kelompok.

G. Hipotesis Penelitian dan Tindakan
1. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan landasan teori dan kerangka berfikir maka
pertanyaan penelitian sebagai berikut: “seberapa besar peningkatan
keaktifan dan prestasi belajar siswa melalui diskusi kelompok mata
pelajaran ekonomi siswa kelas X1-10 SMA Negeri 6 Kediri”.
2. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan landasan teori dan kerangka berfikir dapat
dirumuskan hipotesis tindakan sebagai berikut: “ Diskusi kelompok
dapat meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar mata pelajaran

ekonomi siswa kelas X1-10 SMA Negeri 6 Kediri”.
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